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ABSTRAK 
 

GAYA KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN MOTIVASI KERJA 

PEGAWAI PADA BIRO EKONOMI KANTOR GUBERNUR NTB 

 

Oleh 

Jova Gilang Anarki1, Dr.H. Muhammad Ali, M .Si2 &Ayahtullah Hadi, 

S.IP.,M.IP3 
1,2,3 Jurusan Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Muhammadiyah Mataram 

 

ABSTRAK 

Kepemimpinan mempunyai fungsi sebagai penggerak dan koordinator dari 

sumberdaya manusia, sumberdaya alam, semua dana, dan sarana yang disiapkan 

oleh sekumpulanmanusia yang melakukan kerjasama guna bertingkah laku dalam 

mencapai tujuan. Cara komunikasi seorang pemimpin terhadap pegawai lambat 

launakan melekat menjadi sebuah gaya kepemimpinan dalamsebuahorganisasi. 

Selain kepemimpinan dalam menggerakan rodaorganisasiataukelompok, motivasi 

dapat menjadi dorongan yang mampu menggerakkan jiwa atau moral dan jasmani 

untuk berbuat sesuatu. Apabila motivasi kerja pegawaidapatdigerakkan, maka 

akan menjadi tenaga pendorong baginya, untuk melaksanakan aktivitas tugas 

secara optimal, karena motivasi seseorang dapat mempengaruhi perilakunya. Hal 

itu pula yang diupayakan oleh Biro Ekonomi di Gubernur NTB untuk mendorong 

pegawainya bekerja dengan baikmelalui gaya pimpinan dalam bekerja. Tujuan 

penelitian ini mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan dalam 

meningkatkan kinerja para pegawai sehingga dengan adanya pengaruh gaya 

kepemimpinan akan menjadi sebuah rekomendasi evaluasi di Biro Perekonomian 

Kantor Gurbernuran Nusa Tenggara Barat. Metode penelitian yang digunakan 

ialah jenis penelitian kualitatif studi kasus. Metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisiobjek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 

pengambilansampelsumber data dilakukansecara purposive dan snowball, teknik 

pengumpulan data triangulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. Gaya 

kepemimpinan kepala biro ekonomi untuk meningkatkan motivasi staff dan 

jajarannya yakni terdiri dari gaya transaksional dan transformasional namun 

setelah dilakukan observasi dan penelitian dapat diketahui bahwa gaya 

kepemimpinan di Biro Ekonomi Kantor Gubernuran selalu terstruktur. Hal ini 

mengacu pada gaya kepemimpinan transformasional dimana adanya monitoring 

dan evaluasi dari atasan kepada bawahan untuk melihat seberapa jauh kinerja para 

bawahan dalam menyelesaikan tugasnya. Selain itu, pengambilan keputusan 

selalu melibatkan bawahannya. Sehingga adanya keterbukaan Antara pemimpin 

dengan bawahannya dalam mengerjakan kewajiban yang merekajalankan. 

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi, Biro Ekonomi, Pengaruh, Gaya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi menjadi kebutuhan sehari hari dalam bersosialisasi. 

Komunikasi diperlukan guna memperat hubungan yang harmonis. Hal ini 

juga berlaku didalam sebuah hubungan bahkan organisasi. Komunikasi yang 

baik dalam sebuah organisasi tentu menjadi kunci dalam menunjang kinerja 

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Sebagai konsekuensinya, pemimpin 

yang memiliki komunikasi yang baik akan mempengaruhi para anggotanya 

sehingga akan berdampak baik terhadap kinerja para anggotanya.   

Menurut Hasibuan (2007: 244), Sumber daya manusia berkualitas 

memiliki kemampuan, kemauan atau konsistensi, keterampilan dan etos kerja 

tinggi. Baik Lembaga maupun instansi tentu ingin mempunyai pegawai yang 

memiliki wawasan dan kepribadian tinggi serta memiliki kemampuan 

kecakapan dalam mengambil keputusan. Selain itu, disiplin juga perlu agar 

para pegawai memiliki produktivitas yang tinggi. Hal ini menjadi patokan 

penting bahwa peran SDM tidak bisa dipisahkan dari tujuan perusahaan, baik 

swasta maupun pemerintah. Sehingga salah satu bentuk dalam 

mengoptimalkan peran SDM adalah dengan peran kepemimpinan.  

Menurut Kartono (2002) kepemimpinan didasari oleh kekuatan 

aspirisional, semangat, kekuatan moral yang dapat menggerakan para 

anggotanya dalam mempengaruhi perilaku mereka. Tingkah laku organisasi 

berada pada interpersonal pemimpin terhadap bawahannya. Pada kondisi 
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sedemikian ada kesukarelaan atau induksi pemenuhan-kerelaan (complience 

induction) bawahan terhadap pimpinan. Dalam mencapai tujuan Bersama 

dalam organisasi, proses pemecahan permasalahan wajib dihadapi secara 

kolektif oleh para pengurusnya dan tentunya perlu dikoordinasi antara 

pemimpin dengan bawahannya.  

Adapun macam-macam gaya kepemimpinan menurut Robbins 

(2006:42), yaitu: kepemimpinan kharismatik, kepemimpinan 

transformasional, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan visioner.  

Kepemimpinan memiliki fungsi menggerakan dan mengarahkan sumber daya 

manusia, baik dana dan sarpras yang diatur untuk dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dalam pencapaian tujuan dimulai dari menerapkan kedisiplinan 

karyawan yang tinggi.   

Adapun macam-macam gaya kepemimpinan berdasarkan Robbins 

(2006:42), yaitu: kepemimpinan kharismatik, kepemimpinan 

transformasional, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan visioner. 

Kepemimpinan mempunyai fungsi menjadi penggerak serta ketua berasal 

sumber daya manusia, asal daya alam, seluruh dana, dan sarana yang 

disiapkan oleh sekumpulan insan yang melakukan kolaborasi guna bertingkah 

laku dalam mencapai tujuan. Pencapaian tujuan diawali oleh menerapkan 

kedisiplinan pegawainya. Rasa tanggung jawab menjadi bagian dalam 

mencerminkan kedisplinan seseorang terhadap pekerjaan yang diberikan. Hal 

tersebut dapat meningkatkan semangat kerja, gairah bekerja, serta 

menghasilkan pekerjaan yang sesuai dengan targetnya. Dengan demikian, 
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para pemimpin selalu berupaya untuk mengatur bawahannya terhadap 

kedisiplinan. Pemimpin dikatakan baik dalam kepemimpinannya apabila para 

bawahannya mempunyai kedisplinan tinggi. Dalam manajemen kedisiplinan 

tentu tidak mudah dalam mengaturnya sehingga hal ini sangat berpengaruh 

terhadap kepemimpinan.  

Pola komunikasi pemimpin terhadap bawahannya yang lambat akan 

menjadi sebuah habbit yang akan mempengaruhi gaya komunikasi pemimpin 

terhadap bawahannya (Setiyawan & Waridin 2006). Gaya kepemimpinan 

dapat menghasilkan kinerja tergantung dari bagaimana cara mengarahkan dan 

mengerakkan para pegawainya. Sependapat dengan Gopal & Chowdhury 

(2014) yang menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan secara mendalam dapat 

mempengaruhi dedikasi maupun komitmen pegawai dalam bekerja. Kinerja 

optimal menjadi acuan dalam mewujudkan tujuan organisasi. Organisasi 

perlu meningkatkan kemampuan individu yang ada sebagai Langkah dalam 

meningkatkan para pegawainya. Hal ini sangat menentukan tingkat 

keberhasilan dalam mewujudkan tujuan yang ingin dicapai suatu organisasi. 

Selain itu, pentingnya mengatur dan mengarahkan pegawai agar selalu 

berpacu terhadap kebijakan yang dibuat oleh organisasi.  

Gaya kepemimpinan dibagi menjadi 2 pola baik pemimpin yang serius 

pada atasan atau pemimpin yang menekan bawahannya. Menurut Almansour 

(2012) mengatakan bahwa gaya kepemimpinan mencerminkan cara 

komunikasi pemimpin dengan bawahannya dan kepemimpinan menjadi 

wajah dari organisasi itu sendiri. Apabila pemimpin menganggap bawah 
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kepentingan organisasi sangat patut didahului maka gaya kepemimpinan ini 

bersifat otoriter namun apabila bawahannya memiliki pengalaman yang sudah 

melebihi jam terbang dan ingin berpartisipasi maka pimpinan harus 

mengimplementasikan gaya partisipan. Gaya partisipan ini harus di sirami 

dengan motivasi agar dapat meningkatkan gairah para bawahan dalam 

menggugurkan tanggung jawabnya.  

Motivasi mampu mengerakan jiwa jasmani pegawai dalam berbuat 

sesuatu. Apabila motivasi sudah menjiwai para pegawai maka roda organisasi 

dapat digerakkan sepenuhnya dan mampu mencapai target yang diinginkan. 

Motivasi dapat berbagai bentuk baik berwujud materi maupun non materi. 

Motivasi menjadi faktor dominan dalam mempengaruhi faktor-faktor lain 

dalam efektivitas kerja. Jika motivasi kerja selalu mewarnai setiap 

kegiatannya maka pegawai mampu bekerja dengan baik sebab dapat 

merangsang pegawai dalam berfikir dan memberikan seluruh tenaganya agar 

pekerjaan dapat tercapai sesuai target. Hal itu pula yang diupayakan oleh Biro 

Ekonomi di Gubernur NTB untuk mendorong pegawainya bekerja dengan 

baik melalui gaya pimpinan dalam bekerja. Selain itu pimpinan juga harus 

pandai menjaga dan mempertahankan dengan memberikan semangat dan 

motivasi kepada pegawai. (Menurut Gibson et.al. (1997) mengatakan hasil 

dari pekerjaan yang terkait dengan tujuan organisasi, seperti kualitas, efisiensi 

dan kriteria keefektifan lainnya. Kinerja pegawai merupakan interaksi antara 

motivasi dan kemampuan, dimana kinerja merupakan hal penting yang 

dibutuhkan dalam rangka menunjang pencapaian tujuan organisasi. Namun 
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disamping kinerja pegawai pasti akan ada pencapaian dan achievement untuk 

bisa membuat para pegawai nyaman). Hal ini karena pemimpin menerapkan 

bahwa sistem penggajian yang diberikan berdasarkan taget yang dicapai 

sehingga jika goal pencapaian sedikit maka gaji yang diterima juga sedikit. 

Selain itu, pemimpin juga memiliki gaya kepemimpinan yang otoriter dimana 

jika pegawai tidak mencapai target maka pegawai tersebut dapat diberikan 

sanski oleh atasannya sehingga terdapat tekanan dalam bekerjaBerdasarkan 

permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka dilakukan penelitian terkait 

“Gaya Kepemimpinan dengan Motivasi Kerja Pegawai Biro Ekonomi di 

Kantor Gubernur Nusa Tenggara Barat.” untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja para pegawai 

sehingga dengan adanya pengaruh gaya kepemimpinan akan menjadi sebuah 

rekomendasi evaluasi di perusahaan tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan fokus 

dalam penelitian ini yaitu bagaimana gaya kepemimpinan dalam 

meningkatkan motivasi kerja pegawai Biro Ekonomi di Kantor Gubernur 

Nusa Tenggara Barat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan untuk Mengetahui Pengaruh 

gaya kepemimpinan terhadap motivasi pegawai Biro Ekonomi di Kantor 
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Gubernur Nusa Tenggara Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun secara 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini akan memberikan sumbang saran 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Selain itu penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan untuk melengkapi kajian teoritis yang 

berkaitan dengan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi kerja 

pegawai. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dalam 

melakukan penelitian.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Bagi penulis penelitian ini diharapkan dapat sebagai sarana untuk 

menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman peneliti serta salah 

satu prasyarat yang harus dipenuhi guna memperoleh gelar sarjana.  

b. Bagi Pegawai Biro Ekonomi di Kantor Gubernur NTB 

Sebagai sumbangan informasi bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan khususnya untuk Biro Ekonomi di Kantor Gubernur 

Nusa Tenggara Barat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Berikut beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian ini sebagai bahan pendukung dalam melaksanakan 

penelitian. Adapun  penelitian tersebut sebagai berikut. 

No 
Penelitian 

Terdahulu 
Keterangan 

1. Judul 

Penelitian 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan Kantor BPJS 

Ketenagakerjaan Kota Tasikmalaya 

Peneliti Heri Herdianto (2016) 

Alat Analisis Alat analisis yang digunakan analisi jalur (Path Analisis) 

Hasil - Gaya Kepemimpinana dan Budaya Organisasi 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan 

- Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

2. Judul 

Penelitian 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Karyawan pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Temanggung 

Peneliti Ester Dwi Warni (2014) 

Alat Analisis - Analisis linier berganda 

- Uji F, Uji T 

Hasil 

Penelitian 

- Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Seketariat Daerah Kabupaten 
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Temanggung. 

- Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Karyawan Seketariat Daerah Kabupaten 

Temanggung. 

3.  Judul 

Penelitian 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Karyawan PT.Bank Negara Indonesia (Regional 

Sales Manado) 

Peneliti Bryan Johannes Tampi (2014) 

Alat Analisis - Analisis linier berganda 

- Uji t dan Uji F 

Hasil 

Penelitian 

- Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

- Secara simultan gaya kepemimpinan dan 

motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

4. Judul 

Penelitian 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Hotel Travellers Suites Medan 

Peneliti Lasri Bakara & Sukiswo (2015) 

Alat Analisis - Regresi Linier Sederhana 

- Uji Parsial t 

Hasil 

Penelitian 

Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan Hotel Travellers Suite Medan. 

5. Judul 

Penelitian 

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

dan Kepuasan Kerja Karyawan pada Terminal 

Penumpang Umum di Surabaya. 

Peneliti Soedjono (2005) 

Alat Analisis Analisis Structural Equation Modelling (SEM) 

Hasil 

Penelitian 

- Budaya Organisasi berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap kinerja Karyawan. 
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- Budaya organisasi melalui kinerja Karyawan, 

tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

6. Judul 

Penelitian 

Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada PT.PLN (PERSERO) Wilayah SULSERABAR. 

 Peneliti Parmitasari, Abdullah, & Nirwana (2017) 

 Alat Analisis - Regresi Linier Berganda 

- Uji Hipotesis 

- Uji T 

 Hasil 

Penelitian 

Variabel Budaya Organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 

         Dari uraian Penelitian diatas, persamaan mendasarkan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang di lakukan oleh penulis adalah sama-sama 

mengangkat permasalahan tentang gaya Kepemimpinan dalam meningkatkan 

motivasi kerja karyawan dan pegawai. 

 

2.2 Gaya Kepemimpinan 

Setiap bisnis harus berusaha untuk dapat mengelola sumber daya 

manusia, keuangan, dan aspek-aspek lainnya untuk memenuhi tujuan 

organisasi. Untuk dapat menerapkan gaya kepemimpinan tertentu secara 

efektif, seorang pemimpin harus terlebih dahulu memahami orang-orang yang 

dipimpinnya, kelebihan dan kekurangan mereka, dan bagaimana 

menggunakan kelebihan mereka untuk menutupi kekurangan yang mungkin 

ada. Hal ini menunjukkan bahwa ada individu yang dapat mengusulkan, 

mengarahkan, dan membimbing orang lain dalam sebuah organisasi. Ada juga 
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yang dapat mempengaruhi perilaku orang lain agar sesuai dengan keinginan 

atasan atau pemimpin mereka. 

Terobosan (temuan) yang baik diperlukan bagi seorang pemimpin 

untuk terus memodifikasi referensi dengan memanfaatkan perkembangan 

zaman menjadi lebih baik. Inovasi adalah proses membawa perubahan dan 

perbaikan. Perubahan didefinisikan sebagai pengenalan sesuatu yang baru dan 

penggantian sesuatu yang lama dengan yang lebih baik. Kinerja didefinisikan 

sebagai kualitas dan volume pekerjaan yang diselesaikan oleh seorang 

individu dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tugas yang diberikan 

kepadanya. Deskripsi pekerjaan organisasi sering kali menjadi dasar untuk 

mengevaluasi kinerja karyawan. Dengan menggunakan hal ini, dimungkinkan 

untuk menentukan kinerja karyawan, baik dan buruk, berdasarkan kapasitas 

mereka dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan pekerjaan yang menjadi 

tanggung jawabnya. Dalam menentukan apakah seorang karyawan atau 

pegawai berhasil atau gagal dalam melaksanakan tugasnya, evaluasi kinerja 

merupakan suatu kegiatan yang menggunakan standar pekerjaan sebagai tolak 

ukurnya. Tugas ini merupakan tugas yang harus dilaksanakan atau merupakan 

kewajiban, menurut Arifin Dkk (2003). Setiap pemimpin memiliki tugas 

untuk memastikan tercapainya tujuan organisasi. 

Dwiantoro dkk. (2017) melakukan beberapa penelitian sebelumnya 

tentang bagaimana gaya kepemimpinan mempengaruhi kinerja, menemukan 

bahwa meskipun gaya kepemimpinan transaksional memiliki dampak negatif 

yang signifikan terhadap kinerja, gaya kepemimpinan transformasional 
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memiliki dampak positif dan signifikan. Menurut Lengkong dkk. (2018), 

kepemimpinan transaksional tidak memprediksi kinerja karyawan. Sebaliknya, 

mereka melihat pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

karyawan. Kinerja tidak terpengaruh oleh gaya kepemimpinan pemimpin 

transformasional dan transaksional, menurut Ong dkk. (2018). Memahami 

berbagai filosofi kepemimpinan dapat membantu seorang pemimpin 

memandu organisasi menuju tujuan yang diinginkan. Kemampuan seorang 

pemimpin untuk memengaruhi atau menginspirasi para pengikutnya disebut 

sebagai kepemimpinan. 

Kapasitas untuk memobilisasi semua sumber daya, terutama sumber 

daya manusia, untuk berkolaborasi dalam mencapai tujuan adalah apa yang 

mendefinisikan pemimpin. Kepemimpinan ini tidak hanya diperoleh karena 

gengsi dari sebuah posisi. Namun, gaya kepemimpinan seorang pemimpin 

didefinisikan sebagai sikap umum mereka saat mengelola, menginspirasi, 

mengarahkan, dan memimpin tim. Pemimpin yang luar biasa dapat memicu 

gerakan sosial dan politik. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk 

menginspirasi orang lain untuk berproduksi, berkembang, dan berkinerja. 

Karena setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda, ada beberapa 

gaya kepemimpinan umum yang dapat diidentifikasi. Kita dapat menerapkan 

gaya kepemimpinan yang paling sesuai untuk kita dengan menggunakan 

berbagai macam gaya kepemimpinan. 
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1. Kepemimpinan Demokratis 

Meskipun pemimpin pada akhirnya memiliki keputusan terakhir, 

gaya kepemimpinan demokratis memungkinkan bawahan untuk 

memberikan pendapat mereka. Bawahan dapat bersiap-siap untuk peran 

yang akan mereka mainkan jika mereka dipromosikan menjadi pemimpin 

karena mereka masih memiliki pengaruh terhadap arah tim di masa depan. 

2. Kepemimpinan Otokratis 

Gaya kepemimpinan otokratis adalah antitesis dari gaya 

kepemimpinan yang satu ini. Dalam model ini, atasan tidak perlu 

mempertimbangkan saran dari tim. Pemimpin mengarahkan para pengikut 

tentang apa yang harus dilakukan. Karena hanya ada sedikit kesempatan 

untuk berbagi, tim yang beroperasi dengan cara ini sering kali kehilangan 

anggota. 

3. Kepemimpinan Transformasional 

Selain memberikan tanggung jawab harian kepada anggota timnya, 

pemimpin seperti ini juga memotivasi mereka untuk mengembangkan 

keterampilan mereka dengan memberikan pekerjaan tambahan. Tidak ada 

pekerjaan tambahan yang diperbolehkan, namun waktu pengerjaannya 

dikurangi dan tingkat kesulitannya ditingkatkan. Tim yang terus berusaha 

untuk meningkatkan kemampuannya harus menggunakan pendekatan 

kepemimpinan seperti ini. Namun, bawahan yang tidak dapat mengikuti 

kemajuan tim yang cepat dapat dikecualikan. 
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4. Kepemimpinan Transaksional 

Sistem insentif sering kali ditekankan dalam fungsi kepemimpinan 

ini. Para pemimpin menetapkan tujuan untuk tim mereka, dan jika tujuan 

tersebut tidak tercapai, mungkin akan ada dampaknya. Jika tujuan 

terlampaui, maka akan ada hadiah lebih lanjut. Tim yang memprioritaskan 

pencapaian target kuantitatif mungkin akan mendapat manfaat dari 

penggunaan penghargaan insentif untuk mengarahkan perilaku dan 

motivasi mereka. 

5. Kepemimpinan Bergaya pelatih 

Seperti seorang pelatih olahraga, pemimpin ini memberikan 

penekanan khusus untuk mengidentifikasi dan mengembangkan 

kemampuan unik setiap anggota tim. Pengembangan dan keberhasilan 

anggota tim ditekankan dengan cara ini. Pemimpin tim ini tidak 

mewajibkan setiap orang untuk berkonsentrasi pada kemampuan dan 

tujuan yang sama. Dalam jangka panjang, pemimpin ini ingin membangun 

tim yang kuat dengan memanfaatkan bakat khusus dari setiap anggota tim. 

6. Kepemimpinan Birokratif 

Pemimpin seperti ini memiliki kecenderungan untuk mematuhi 

aturan dan tradisi perusahaan. Kepemimpinan ini berkembang sebagai 

hasil dari kondisi tim yang stabil, yang harus dipertahankan. Saran dari 

anggota tim hanya bisa dipertimbangkan jika mereka mematuhi norma-

norma yang telah ditetapkan. Ide-ide baru sulit untuk diadopsi karena 

belum pernah dicoba dan tidak akan memberikan keuntungan. 
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2.3 Motivasi Kerja 

2.3.1 Definisi Motivasi 

Kondisi psikologis dan perilaku mental manusia yang dikenal 

sebagai motivasi digambarkan sebagai sesuatu yang memancarkan 

energi, mendorong pergerakan (moves), dan mengarahkan atau 

menyalurkan perilaku ke arah pemenuhan tuntutan yang menawarkan 

kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. Proses motivasi 

difokuskan pada pencapaian tujuan, yang dipandang memiliki kekuatan. 

Ketika orang termotivasi di tempat kerja, semua potensi mereka 

dikerahkan, harapan yang tinggi dan mulia tercipta, dan kegembiraan 

juga meningkat. Motivasi menyangkut soal perilaku insan serta artinya 

elemen vital didalam manajemen. Karena gaya kepemimpinan bukanlah 

bakat alami, maka gaya kepemimpinan harus diperoleh, dilatih, dan 

diterapkan sesuai dengan situasi yang ada (Herujito, 2006). 

Membuat seseorang dapat melakukan tugas-tugas dengan 

antusias karena keinginan adalah definisi motivasi. Bergantung pada 

asal mula berbagai variabel termasuk kepribadian, ambisi, pendidikan, 

dan usia, orang memiliki motif yang bervariasi. Akan menjadi 

tantangan bagi manajer yang kurang memiliki ambisi untuk 

menginspirasi orang lain. 

2.3.2 Teori Motivasi 

Abraham H. Maslow adalah salah satu ilmuwan yang dianggap 

sebagai pelopor teori motivasi karena gagasan yang ia ungkapkan 
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dalam bukunya "motivation and personality". Teori motivasi tahun 

1940-an yang dikemukakannya sebagian besar didasarkan pada gagasan 

bahwa ada lima tingkatan atau hierarki keinginan dalam diri manusia, 

yaitu:  

1. Kebutuhan fisiologikal, seperti sandang, pangan dan papan.  

2. Kebutuhan  keamanan,  tidak  hanya  dalam  arti  fisik,  akan  tetapi  

juga  mental,  psikologikal dan intelektual.  

3. Kebutuhan sosial.  

4. Kebutuhan prestise  yang  pada  umumnya  tercermi  dalam berbagai 

simbol-simbol status.  

5. Aktualisasi  diri  dalam  arti  tersedianya  kesempatan  bagi  

seseorang  untuk  mengembangkan potensi  yang  terdapat dalam 

dirinya  sehingga   berubah menjadi kemampuan nyata.  

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa lebih tepat apabila 

berbagai kebutuhan insan digolongkan menjadi rangkaian serta bukan 

sebagai hierarki. dalam korelasi ini perlu ditekankan bahwa :  

1. Kebutuhan  yang satu saat sudah terpenuhi sangat  memungkinkan  

akan  timbul  lagi di  waktu yang  akan datang.  

2. Pemuasan  berbagai  kebutuhan  tertentu,  terutama  kebutuhan  fisik,  

bisa  bergeser  dari pendekatan kuantitatif menjadi pendekatan 

kualitatif dalam pemuasannya.  

3. Berbagai  kebutuhan  tersebut  tidak  akan  mencapai  “titik  jenuh”  

dalam  arti  tibanya  suatu kondisi  dalam  mana  seseorang  tidak  
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lagi  dapat  berbuat  sesuatu  dalam  pemenuhan kebutuhan itu.  

Kebutuhan Maslow A.H. Maslow menciptakan teori hirarki, 

yang sering dikenal sebagai teori motivasi manusia, pada tahun 1943.  

"Teori Ilmu Pengetahuan Manusia" dari Elton Mayo, yang diterbitkan 

dalam A.H. Maslow (1949), menegaskan bahwa keinginan dan 

pemenuhan seseorang sangat banyak, termasuk kebutuhan biologis dan 

psikologis dalam bentuk materi dan non-materi. Teori Hirarki 

Kebutuhan Maslow memiliki dasar sebagai berikut:  

1. Manusia  adalah  makhluk  sosial  yang  berkeinginan,  ia  selalu  

menginginkan  lebih banyak. Keinginan ini terus-menerus, baru 

berhenti jika akhir hayatnya  tiba;  

2. Suatu  kebutuhan  yang  telah  dipuaskan  tidak  menjadi  alat  

motivasi  bagi  pelaksunya, hanya  kebutuhan  yang  belum  

terpenuhi  yang  menjadia lat motivasi. 

 

2.4 Teori Kepemimpinan Situasional 

Setiap bisnis harus berupaya untuk dapat mengelola sumber daya 

manusia, keuangan, dan aspek-aspek lainnya agar dapat memenuhi tujuan 

organisasi. Pemimpin dan peran menurut Arifin Dkk (2003:125) adalah tugas 

yang harus dilaksanakan. Menurut Arifin (2003:128), sikap tugas digambarkan 

dengan garis horizontal, sedangkan sikap hubungan digambarkan dengan garis 

vertikal, di dalam kotak segi empat yang mencirikan kuadran kepemimpinan 

situasional. Empat tipe perilaku pemimpin dapat ditunjukkan dengan 
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menggunakan empat persegi panjang yang dihasilkan dan dua garis tersebut. 

Setiap bisnis harus berupaya untuk dapat mengelola sumber daya manusia, 

keuangan, dan aspek-aspek lainnya agar dapat memenuhi tujuan organisasi. 

Pemimpin dan peran menurut Arifin Dkk (2003:125) adalah tugas yang harus 

dilaksanakan. Menurut Arifin (2003:128), sikap tugas digambarkan dengan 

garis horizontal, sedangkan sikap hubungan digambarkan dengan garis 

vertikal, di dalam kotak segi empat yang mewakili kuadran kepemimpinan 

situasional. Empat tipe perilaku pemimpin dapat ditunjukkan dengan 

menggunakan empat persegi panjang yang dihasilkan dan dua garis tersebut. 

Toha (1992: 315) menyatakan bahwa kedewasaan dalam konteks sosial 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan, kemauan, dan keinginan individu 

untuk bertanggung jawab atas tindakannya sendiri. Kemampuan mengacu 

pada penggunaan informasi atau keterampilan yang dapat diperoleh melalui 

pendidikan, pelatihan, atau pengalaman. Kemampuan merupakan salah satu 

aspek dalam kedewasaan. Seorang pemimpin sering kali dapat menilai 

kematangan kelompok secara keseluruhan di samping memahami tingkat 

kematangan masing-masing anggota, terutama ketika kelompok tersebut 

sering berinteraksi. Oleh karena itu, kepemimpinan situasional berfokus pada 

kesesuaian dan keampuhan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan atau kedewasaan para pengikutnya di bidang yang relevan. 

2.5 Tipe-tipe gaya kepemimpinan 

 Dalam hal kesuksesan atau kegagalan organisasi, kepemimpinan 

sangatlah penting. Sementara Limbong (2019) mengutip Robinss (2006) yang 
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mengidentifikasi empat kategori gaya kepemimpinan, yaitu: 

1.  Gaya kepemimpinan kharismatik 

 Ketika para pengikut melihat seorang pemimpin melakukan tindakan 

tertentu, mereka terinspirasi oleh keterampilan kepemimpinan yang heroik 

atau luar biasa dari pemimpin tersebut. Pemimpin karismatik memiliki lima 

sifat penting. 

a. Visi dan artikulasi. Dia memiliki visi ditujukan dengan sasaran ideal 

yang berharap masa depan lebih baik daripada status quo, dan 

mampumengklarifikasi pentingnya visi yang dapat dipahami orang 

lain.b. Rasio personal.  

b. Pemimpin kharismatik bersedia menempuh risiko personal tinggi, 

menanggung biaya besar, dan terlibat ke dalampengorbanan diri untuk 

meraih visi. 

c. Peka terhadap lingkungan. Mereka mampu menilai secara 

realistiskendala 

lingkungan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

membuatperubahan. 

d. Kepekaan terhadap kebutuhan pengikut. Pemimpin kharismatik 

perseptif (sangat pengertian) terhadap kemampuan orang lain dan 

responsifterhadap kebutuhan dan perasaan mereka. 

e. Perilaku tidak konvensional. Pemimpin kharismatik terlibat dalam 

perilaku 

yang dianggap baru dan berlawanan dengan norma. 
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2.  Gaya kepemimpinan transaksional 

Dengan mendefinisikan peran dan tanggung jawab, pemimpin 

transaksional membantu atau menginspirasi pengikutnya untuk mencapai 

tujuan tertentu. Tanpa berusaha memengaruhi perubahan di antara para 

bawahannya, gaya kepemimpinan transaksional lebih menekankan pada 

hubungan antara pemimpin dan bawahannya. Empat sifat berikut ini 

mendefinisikan pemimpin transaksional: 

a. Imbalan kontingen : Kontrak menjamin insentif untuk kinerja yang baik, 

menukar manfaat dengan usaha, dan mengakui pencapaian.  Menurut 

Bycio, dkk. (1995), kepemimpinan transaksional adalah gaya 

kepemimpinan yang berfokus pada transaksi interpersonal termasuk 

hubungan pertukaran antara pemimpin dan pekerja. Kesepakatan 

tentang klasifikasi tujuan, standar pekerjaan, penugasan kerja, dan 

imbalan menjadi dasar pertukaran tersebut. Yang pertama adalah 

pemimpin mengenali apa yang harus dilakukan oleh bawahannya untuk 

mencapai hasil yang telah direncanakan. Setelah itu, pemimpin 

memperjelas peran bawahannya, di mana pada saat itu bawahan akan 

merasa percaya diri dalam melaksanakan pekerjaan yang membutuhkan 

perannya. Seorang pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan 

transaksional membantu karyawannya dalam meningkatkan motivasi 

untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan dua cara. Yang kedua 

adalah pemimpin memperjelas bagaimana memenuhi kebutuhan para 

pengikut akan berbeda dengan mendelegasikan tugas untuk mencapai 
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hasil yang diinginkan (Bass, 2000). 

b. Manajemen berbasis pengecualian (aktif) mencari penyimpangan dari 

kebijakan dan prosedur serta menerapkan langkah-langkah perbaikan. 

Manajemen pengecualian (aktif) bertujuan untuk memandu pengawasan 

bawahan. Pengawasan ini dimaksudkan untuk mengawasi bagaimana 

pelaksanaan pekerjaan bawahan secara langsung. Bahkan ketika proses 

pekerjaan belum selesai, seorang pemimpin transaksional selalu enggan 

untuk mengoreksi dan mengevaluasi secara langsung kinerja 

bawahannya. artinya, gaya kepemimpinan ini memiliki metode 

pengawasan yang dapat diperbaiki. 

c. Manajemen berdasar pengecualian (pasif): hanya akan terlibat jika 

standar tidak terpenuhi. Jika ada kesalahan yang dilakukan dalam 

proses yang dilakukan oleh bawahan yang terlibat, pemimpin 

transaksional akan memberikan peringatan dan konsekuensi kepada 

bawahannya. Namun, pemimpin transaksional tidak memberikan 

umpan balik kepada bawahan jika proses pekerjaan yang dilakukan 

masih sesuai dengan standar dan prosedur. Pemimpin menggunakan 

elemen-elemen gaya kepemimpinan transaksional untuk menginspirasi 

dan membimbing anggota staf untuk mencapai tujuan dan sasaran yang 

telah ditetapkan. Karyawan yang berhasil menyelesaikan tugasnya akan 

diberi penghargaan yang sesuai. Sebaliknya, hukuman akan diterapkan 

kepada bawahan yang tidak melaksanakan tanggung jawabnya dengan 

baik untuk mendorong mereka bekerja lebih giat dan menghasilkan 
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pekerjaan yang lebih berkualitas.Laissez-Faire: melepas tanggung 

jawab, menghindari pembuatan keputusan. Gaya kepemimpinan ini 

lebih mengarah memberi keputusan kepada bawahan. 

Kelemahan kepemimpinan Transaksional, yaitu: 

a. Pemimpin transaksional hanya mementingkan proses ketika 

memutuskan bagaimana cara mencapai tujuan perusahaan. Menurut 

mereka, hal ini hanya berupa penetapan batasan "boleh" atau "tidak 

boleh". Bahkan yang lebih sering terjadi daripada "boleh" adalah 

bentuk "tidak boleh". Hal ini disebabkan karena mereka secara 

konsisten menafsirkan kebijakan dan pedoman perusahaan dengan 

menggunakan sudut pandang yang terbatas dan dogmatis. 

b. Pemimpin transaksional membuat penilaian dengan cara yang 

sederhana dan bijaksana. Kelompok kepemimpinan tidak mau 

mencoba mengambil inisiatif yang lebih besar atau menemukan solusi 

yang inventif untuk suatu masalah. Di sisi lain, para pemimpin tidak 

mau mendengar setiap masalah yang muncul dan berusaha mencari 

solusi dari bawahan yang memiliki masalah karena dianggap sebagai 

beban bagi organisasi. Menurut konsep panduan pemimpin 

"Transaksional", masalah pribadi seseorang tidak boleh dibawa ke 

dalam konteks perusahaan. 

c. Dalam hal komunikasi, Pemimpin Transaksional lebih suka 

menggunakan memo atau menghindari berurusan dengan bawahan 

secara langsung untuk mencapai komunikasi tatap muka. Mereka 
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berpendapat bahwa memo adalah cara yang lebih efektif untuk 

menunjukkan ketegasan dalam masalah yang dihadapi bisnis daripada 

diskusi tatap muka untuk masalah yang harus 

d. Karena mereka lebih cenderung menggunakan gaya otoriter dalam 

menjalankan tugasnya, kepemimpinan transaksional juga menunjukkan 

keampuhan aturan dan disiplin dibandingkan penggunaan pendekatan 

personal. Secara tidak langsung, hal ini akan menghancurkan 

kreativitas dan kedekatan antara bawahan dan pemimpin karena 

mereka tidak jarang tidak mau berbicara dengan mereka seolah-olah 

ada kesenjangan atau jurang pemisah antara pemimpin dan bawahan 

(Issak, 2014:457).Karena mereka lebih cenderung menggunakan gaya 

otoriter dalam menjalankan tugasnya, kepemimpinan transaksional 

juga menunjukkan keampuhan aturan dan disiplin dibandingkan 

penggunaan pendekatan personal. Secara tidak langsung, hal ini akan 

menghancurkan kreativitas dan kedekatan antara bawahan dan 

pemimpin karena mereka tidak jarang tidak mau berbicara dengan 

mereka seolah-olah ada kesenjangan atau jurang pemisah antara 

pemimpin dan bawahan (Issak, 2014:457).  

3. Gaya kepemimpinan transformasional 

a. Menurut Yukl (2010: 313), kepemimpinan transformasional terjadi 

ketika para pengikut pertama seorang pemimpin transformasional 

mengalami perasaan religius, pemujaan, kesetiaan, dan rasa hormat 

kepada pemimpin serta terinspirasi untuk melakukan lebih dari apa 
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yang diharapkan dari mereka. Pemimpin transformasional sangat 

memperhatikan perhatian dan kebutuhan perkembangan setiap 

pengikutnya, mereka menyegarkan pemahaman pengikut tentang 

masalah dengan membantu mereka melihat masalah lama dari sudut 

pandang yang baru, dan mereka dapat membangkitkan semangat, 

membangkitkan, dan mengilhami para pengikutnya untuk mengerahkan 

upaya tambahan untuk mencapai tujuan kelompok. Ada empat kualitas 

yang membedakan pemimpin transformatif: 

b. Kharisma : memberikan visi dan rasa atas misi, menanamkan 

kebanggaan, meraih penghormatan dan kepercayaan. 

c. Inspirasi : mengkomunikasikan harapan tinggi, menggunakan symbol 

untuk memfokuskan pada usaha, menggambarkan maksud penting 

secara sederhana. 

d. Stimulasi intelektual : mendorong intelegensia, rasionalitas, dan 

pemecahan masalah secara hati-hati. 

e. Pertimbangan individual : memberikan perhatian pribadi, melayani 

karyawan secara pribadi, melatih dan menasehati. 

Kekurangan Gaya Kepemimpinan Transformasional yaitu : 

1. Kepemimpinan transformasional tidak cocok untuk organisasi yang 

baru seumur jagung dan tidak memiliki struktur. 

2. Selain itu, organisasi yang dibentuk secara singkat untuk menjalankan 

atau mengoperasikan program tertentu tidak cocok untuk pendekatan 

ini. Sama halnya dengan setiap orang yang masih tersandung dan 
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merangkak dalam merintis bisnis di awal-awal perintisannya. Hal ini 

dilakukan agar kerangka kerja dapat terbentuk dan ditingkatkan, yang 

diperlukan untuk gaya kepemimpinan transformasional. Tempat kerja 

yang sangat birokratis juga cenderung membuat pemimpin 

transformasional menjadi kurang tepat. 

3. Gaya kepemimpinan visioner 

    Kapasitas untuk mengembangkan dan mengkomunikasikan visi 

untuk masa depan organisasi atau unit organisasi yang berkembang dan 

maju dibandingkan dengan saat ini. Dengan menginspirasi kemampuan, 

bakat, dan sumber daya yang diperlukan untuk mewujudkannya, visi ini, 

jika dipilih dengan cermat dan dijalankan, memiliki potensi untuk 

memicu lompatan pertama ke masa depan. 
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2.6 Kerangka Pikir Penelitian 
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1. Imbalan Kontingen 
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Dalam Meningkatkan 

Motivasi Kerja Pegawai 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 
 

1.Stimulasi Intelektual 

2. Pertimbangan Individual 
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2.7 Definisi Konseptional 

a. kepemimpinan adalah memegang peran yang signifikan terhadap 

kesuksesan dan kegagalan sebuah organisasi. Sedangkan Robinss (2006) 

dalam Limbong (2019) mengidentifikasi empat jenis gaya kepemimpinan 

b. Jenis-Jenis Gaya Kepemimpinan 

1. Gaya kepemimpinan transaksional, Pemimpin transaksional ialah 

pemimpin yang memandu atau memotivasi para pengikut mereka 

menuju target yang ditetapkan dengan memperjelas persyaratan peran 

serta tugas. Gaya kepemimpinan transaksional lebih serius pada 

hubungan pemimpin-bawahan tanpa adanya perjuangan buat 

membangun perubahan bagi bawahannya. ada empat karakteristik 

pemimpin transaksional. Kepemimpinan transaksional serius di 

imbalan kontingen seperti bawahan memperoleh pengarahan berasal 

pemimpin mengenai prosedur pelaksanaan tugas serta target-target 

yang wajib dicapai dan bawahan menerima imbalan sesuai 

menggunakan kemampuan dan kepatuhannya dalam melaksanakan 

tugas. Sedangkan manajemen berdasarkan dispensasi menekankan 

tingkah laris pemimpin yang selalu melakukan supervisi secara direktif 

terhadap bawahannya. Selanjutnya manajemen berdasar pengecualian 

(pasif) mendeskripsikan bahwa seseorang pemimpin transaksional 

akan memberikan peringatan serta sanksi kepada bawahannya jika 

terjadi kesalahan dalam proses yang dilakukan sang bawahan yang 

bersangkutan. Motivasi diukur berdasarkan lima (lima) tingkatan 
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kebutuhan insan yang terdiri berasal kebutuhan fisiologis, keamanan 

dan keselamatan, kebersamaan, sosial serta cinta, harga diri dan 

ekspresi (Robbin, 2003; Issakh, 2014, at al). korelasi kedua variabel 

kepemimpinan traksaksional dan motivasi kerja sangat erat sekali, 

terutama pengaruhnya terhadap kinerja karyawan 

2. Gaya  Gaya kepemimpinan tranformasional dari (Yukl, 2010:313) 

kepemimpinan transformasional merupakan suatu keadaan dimana 

para pengikut dari seseorang pemimpin transformasional merasa 

adanya kepercayaan , kekaguman, kesetiaan, serta hormat terhadap 

pimpinan tadi, serta merasa termotivasi buat melakukan lebih berasal 

pada yang awalnya diperlukan mereka. interaksi antara pemimpin dan 

karyawan ditandai sang impak pemimpin buat mengubah sikap 

karyawan menjadi sesorang yang merasa bisa serta bermotivasi tinggi 

dan berupaya mencapai prestasi kerja yang tinggi serta bermutu. 

kemudian pemimpin membarui karyawan, sehingga tujuan organisasi 

dapat dicapai beserta Pemimpin transformasional mencurahkan 

perhatian di hal-hal serta kebutuhan pengembangan berasal masing-

masing pengikut, Pemimpin transformasional mengubah kesadaran 

para pengikut akan problem-problem dengan membantu mereka 

memandang dilema lama dengan cara-cara baru, dan mereka mampu 

menggairahkan, membangkitkan, serta mengilhami para pengikut buat 

mengeluarkan upaya ekstra demi mencapai sasaran grup. seorang 

pemimpin yang menerapkan kepemimpinan transformasional biasanya 
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memiliki pandangan visioner serta juga mampu memfasilitasi 

karyawan atau bawahannya buat mengasah skill yang dibutuhkan. 

kelebihan gaya kepemimpinan transformasional yaitu imbas Ideal, 

dimana seorang yang memiliki gaya kepemimpinan transformasional 

merupakan teladan bagi para karyawannya. Pemimpin tersebut akan 

bertindak sesuai menggunakan peraturan yang dirancang dan 

cenderung memberikan pengaruh yang ideal. Hal inilah yang membuat 

banyak karyawan kagum dan hormat kepadanya. Mempertimbangkan 

Individu, seseorang pemimpin transformasional merupakan orang yang 

selalu mendukung karyawannya untuk menyebarkan dan 

mengeluarkan semua potensi yang terdapat pada diri mereka. 

Pemimpin tersebut akan sadar bahwa karyawan juga wajib turut 

terlibat untuk mencapai visi perusahaan. umumnya orang 

menggunakan gaya kepemimpinan transformasional ialah orang yang 

mempertimbangkan individu. Pemimpin ini tidak akan ragu buat 

mengadakan rendezvous one on one dengan karyawannya buat 

membentuk rekanan atau sekedar mendengarkan opini mereka. 

Motivasi Inspirasional, kelebihan lainnya berasal gaya kepemimpinan 

transformasional merupakan bisa memberikan motivasi inspirasional. 

adalah, pemimpin tersebut bisa mendorong karyawannya buat 

bersama-sama mencapai visi. seseorang pemimpin transformasional 

ialah orang yang akan memberikan tenaga sama pada para 

karyawannya. sebagai akibatnya setiap kalimat yang diucapkan ialah 
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kalimat inspirasional yang bisa memotivasi karyawannya. Stimulasi 

Intelektual, Satu lagi kelebihan berasal gaya kepemimpinan 

transformasional ialah bisa memberikan stimulasi intelektual. ialah, 

pemimpin tersebut akan mendorong karyawannya buat berpikir dengan 

pola out of the box dan berani merogoh risiko. seseorang pemimpin 

transformasional adalah seseorang yang bisa buat membentuk 

lingkungan yang penuh menggunakan kreativitas. Hal ini tentunya 

akan membentuk karyawan merasa nyaman serta mampu mengkaji 

banyak hal baru pada pekerjaannya. 

2.8 Definisi Operasional 

Tabel 2.1 

Definisi Operasional 

No Variabel Indikator 

1. Gaya Kepemimpinan 

Transaksional 

a. Kontingen:  

b. Manajemen berdasar pengecualian 

(aktif) 

2. Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

a. Stimulasi intelektual 

b. Pertimbangan individual. 

Sumber : Yendra et al (2020) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah jenis penelitian kualitatif studi 

masalah, yaitu pelukisan intensif serta analisis fenomena eksklusif atau satuan 

sosial individu, gerombolan , institusi atau warga . pada penelitian ini, peneliti 

memakai pendekatan kualitatif. dari Saputro (2020) Penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan di filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti di kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti 

ialah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 

secara purposive serta snowball, teknik pengumpulan data triangulasi, analisis 

databersifat induktif atau kualitatif, serta akibat penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Biro Ekonomi Kantor Gubernuran 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 

2022. 

3.3 Sumber Data 

Data dalam penelitian ini adalah model kepemimpinan yang 

digunakan dalam perusahaan dan dampak gaya kepemimpinan dalam 

meningkatkan efektivitas kinerja pegawai di Biro Ekonomi Kantor Gubernur 

NTB, selain itu data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sedangkan 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah karyawan serta 
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pimpinan dari Biro Ekonomi Kantor Gubernur NTB serta data tertulis terkait 

dengan penelitian seperti dokumentasi, buku-buku, dan karya ilmiah lain. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

3.3.1 Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber data yang terdiri dari hasil wawancara dengan responden 

dan observasi gaya kepemimpinan di Biro Ekonomi Kantor Gubernuran 

dengan kuisioner.  

Tabel 3.2 

Unit analisa data primer 

No Variabel Indikator Jenis data Primer Sumber data 

1. Gaya 

Kepemimpinan 

Transaksional 

a. kontingen:  

b.Manajemen 

berdasar 

pengecualian 

(aktif) 

1. imbalan yang 

diberian kepada 

bawahan atas 

prestasi kerja 

bawahan untuk 

meningkatkan 

motivasi kerja 

2. upaya yang 

dilakukan 

pimpinan jika 

standar kerja 

tidak dipenuhi 

bawahan 

 

1. Kepala 

Biro 

Ekonomi 

2. Sekretaris 

2. Gaya 

Kepemimpinan 

Transformasional 

a. Stimulasi 

intelektual 

b. 

Pertimbangan 

individual. 

 

a. Upaya 

pimpinan untuk 

mendorong 

kecakapan 

kerja atau 

keterampilan 

b. Upaya 

pimpinan 

memberikan 

perhatian 

pribadi, 

 

1. Kepala 

biro 

ekonomi 

2. Sekertaris 

3. Bendahara  

4. Pegawai 

atau staf 

5. Tukang 

kebersihan 
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melayani 

karyawan 

secara pribadi, 

melatih dan 

menasehati. 

Sumber : Data Primer 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data atau informasi yang 

sudah didokumentasikan, baik berupa statistik maupun data yang 

diperoleh dari instanis-instansi pemerintah yang terkait dengan 

penelitian ini serta berbagai informasi dan penelitian yang dilaksanakan 

sebelumnya. Data sekunder juga diperoleh dari catatan pribadi/self 

record.  

Tabel 3.2 

Unit analisa data sekunder 

No Variabel Indikator Jenis data 

sekunder 

Sumber data 

1. Gaya Kepemimpinan 

Transaksional 

a. kontingen:  

b. Manajemen 

berdasar pengecualian 

(aktif) 

piala, sertifikat, foto 

pemberian hadiah 

Biro ekonomi  

2. Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

a. Stimulasi intelektual 

b. Pertimbangan 

individual. 

Absensi pelatihan, 

foto pelatihan 

 

 

Biro ekonomi 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah salah satu aspek yang berperan dalam 

kelancaran dan keberhasilan suatu penelitian. Pada penelitian ini mengguakan 

beberapa metode pengumpulan data, antara lain : 

1. Kuesioner 

Metode ini menggunakan angket yang berisikan pertanyaan-
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pertanyaan yang ditulis atau diajukan secara tertulis kepada seseorang atau 

sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau informasi yang 

diperlukan oleh peneliti. Instrument pengumpulan data ini sangat fleksibel 

dan relative mudah digunakan. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi artinya teknik pengumpuan data menggunakan 

menghasilkan catatan peristiwa mirip gambar, tulisan atau karya-karya 

berasal seseorang dan mengkaji dokumen-dokumen atau isu dengan cara 

pribadi bertatap muka menggunakan maksud mendapat ilustrasi lengkap 

terkait topik yang diteliti. Dokumen yang dimaksud buat bisa mendukung 

serta dapat memberi bobot tambahan pada proses analisis yang akan 

terjadi penelitian. karena dengan adanya pengumpulan dokumen yang ada 

kaitannya menggunakan judul penelitian, peneliti akan akan lebih mudah 

mendapatkan data yang bisa dipertanggung jawawabkan kebenarannya 

(Setiono, 2013). 

 

3.5 Informan Penelitian 

Informasi penelitian didapatkan dari berbagai informan seperti : 

1. Kepala Biro 

2. Sekretaris 

3. Bendahara 

4. Pegawai/Staf 

5. Tukang Kebersihan 



 

34 

 

3.6 Teknik Analisa Data 

Pada penelitian ini terdapat langkah-langkah dalam menganalisis data 

yaitu sebagai berikut : (Yusuf,2017). 

1. Reduksi Data 

             Reduksi data merupakan tahapan dalam memfilter atau menyaring 

data-data penelitian yang telah didapatkan. Tujuan penyaringan data-data 

penelitian ini agar mendapatkan data yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Reduksi data juga berfungsi untuk menyederhanakan data lagi 

lebih kompleks supaya mendapatkan data-data sesuai dengan masalah 

penelitian dan data yang tidak sesuai maka akan disisikan. 

2. Penyajian Data 

   Data yang telah dipilihkan disajikan secara sistematis.Penyajian data ini 

harus terstruktur secara rapi.kegiatan penyajian data ini bisa dengan cara 

menampilkan data dengan berbagai grafik serta diagram. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Data yang telag direduksi kemudian juga telah disajikan melalui 

diagram.Kegiatan selanjutnya dengan cara menarik kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan ini adalah hasil penelitian dari keseluruhan yang disimpulkan 

dengan menyusaikan teori yang digunakan serta kenyataan yang ada. 

Kesimpulan ini berdasarkan cara kolerasi dengan teori dan realitas 

sesungghuhnya (Yusuf,2017). 

 

 

 

  


